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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan di ranah bisnis memerlukan proses manajemen profesional yang 

ditingkatkan. Perusahaan harus beradaptasi dengan perubahan lingkungan internal dan 

eksternal. Hal ini didorong oleh pesaing yang muncul yang memDampak i perusahaan di 

dalam negeri dan internasional (Kertati et al., 2023). Selain itu, persaingan industri yang 

semakin intensif ditandai dengan masuknya barang impor ke pasar Indonesia, ditambah 

dengan kemajuan teknologi yang memfasilitasi produksi dan pemasaran, mendorong 

perusahaan untuk tetap kompetitif (Romel, 2021). 

Evolusi Internet telah secara signifikan menguntungkan berbagai sektor, termasuk 

ritel. Perusahaan ritel menjual barang atau jasa melalui berbagai outlet, termasuk pasar 

modern dan department store. Ritel di Indonesia dikategorikan ke dalam sektor modern 

dan tradisional. Ritel modern, dibentuk oleh kemajuan teknologi dan preferensi 

konsumen untuk kenyamanan, mencakup barang-barang penting dan barang-barang 

khusus (Tuliabu et al., 2022). Seperti perusahaan lain, perusahaan ritel bertujuan untuk 

profitabilitas maksimum. Sektor ritel dipilih karena teramati fluktuasi pendapatan 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2024, 

sebagaimana diilustrasikan pada Tabel 1.1. 
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Generasi laba perusahaan yang tidak konsisten mencerminkan kinerja yang 

berfluktuasi yang berdampak pada profitabilitas secara keseluruhan. Industri ritel, sebagai 

sektor strategis, sangat penting untuk menilai daya beli konsumen dan stabilitas ekonomi. 

Menganalisis kinerja keuangan perusahaan ritel di Bursa Efek Indonesia sangat penting 

untuk memahami efisiensi operasional dan strategi manajemen dalam mengoptimalkan 

pengembalian investor (Fauzi et al., 2024). 

Pengembalian Investasi (ROI) berfungsi sebagai metrik penting untuk 

mengevaluasi efektivitas modal dalam menghasilkan laba bersih, yang mencerminkan 

profitabilitas dan efisiensi manajemen sumber daya manajerial. Bagi investor, ROI adalah 

referensi pengambilan keputusan utama, yang memerlukan pemahaman komprehensif 

tentang faktor-faktor internal yang memDampak inya, terutama di sektor ritel yang 

berubah dengan cepat. 

Matahari Department Store (LPPF) melaporkan peningkatan laba bersih 97,3% 

pada Q1 2025 dibandingkan tahun sebelumnya, didorong oleh kenaikan penjualan 24,6% 

dan peningkatan margin kotor. Namun demikian, analisis mengungkapkan tren ROI yang 

menurun meskipun keuntungan melonjak, dengan penurunan dari ± 16% pada tahun 2021 

menjadi -14% pada tahun 2022, menunjukkan keterputusan antara peningkatan laba 

bersih dan ROI.  

Rasio keuangan utama, termasuk Current Ratio (CR), Return on Equity (ROE), 

Debt to Asset Ratio (DAR), Perputaran Persediaan (TI), dan Pertumbuhan Penjualan 

(SG), menawarkan wawasan tentang likuiditas perusahaan, profitabilitas, struktur modal, 

efisiensi operasional, dan pertumbuhan penjualan. Pertumbuhan Penjualan menandakan 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan penjualan, 

berdampak pada ROI; Namun, efek simultan atau individual dari rasio ini pada ROI di 

ritel Indonesia belum diteliti secara menyeluruh baru-baru ini. 
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Memetakan faktor keuangan yang memDampak i ROI sangat penting bagi peneliti 

untuk memenuhi kebutuhan investor dan manajemen dalam meningkatkan nilai 

perusahaan. Di tengah tantangan global seperti gangguan digital, perubahan perilaku 

konsumen, dan volatilitas ekonomi, perusahaan ritel harus menjaga efisiensi, likuiditas, 

pertumbuhan penjualan, dan ROI yang kompetitif (Pratama et al., 2024). Studi ini 

membahas kebutuhan ini melalui analisis empiris perusahaan ritel yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2024. 

Sektor ritel sangat penting bagi perekonomian nasional dan sangat diDampak i 

oleh transformasi digital dan perubahan perilaku konsumen. Selain itu, perusahaan ritel 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) menyediakan data keuangan yang dapat diakses, 

memfasilitasi penelitian empiris. Akibatnya, para peneliti bertujuan untuk menyelidiki 

korelasi antara variabel-variabel ini melalui studi berjudul “Dampak Current Ratio, 

Return on Equity, Debt to Asset Ratio, Inventory Turnover dan Sales Growth terhadap 

Return on Investment pada Perusahaan Retail yang Terdaftar di BEI Periode 2019-2024.” 

 

1.2. Tinjauan Teori Kepustakaan 

1.2.1. Teori Dampak Current Ratio Terhadap Return on Investment 

Current Ratio atau Rasio Lancar (CR) adalah indikator likuiditas yang 

mencerminkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya menggunakan aset lancarnya (Kasmir, 2018). Likuiditas yang sehat 

memberikan perusahaan kesempatan untuk mempertahankan efisiensi operasional, 

membiayai investasi, dan memanfaatkan peluang bisnis, yang berpotensi meningkatkan 

Return on Investment (ROI) (Sipayung & Hulu, 2022). Penelitian yang dilakukan oleh 

Sipayung & Hulu (2022) menunjukkan bahwa CR memiliki dampak positif terhadap 

ROI; namun, Dampak ini hanya signifikan ketika dana likuid digunakan secara efisien 

dalam kegiatan produktif. 

 

1.2.2. Teori Dampak Return on Equity Terhadap Return on Investment 

Return on Equity (ROE) mengukur profitabilitas perusahaan relatif terhadap modal 

pemegang saham (Kasmir, 2018). Rasio ini menunjukkan efektivitas manajemen dalam 

memanfaatkan ekuitas untuk menghasilkan keuntungan. ROE yang tinggi menandakan 

manajemen modal yang unggul dan dapat meningkatkan ROI ketika keuntungan 

diinvestasikan kembali dengan bijak. Penelitian oleh Agustina et al., (2024) menegaskan 

korelasi positif antara ROE dan ROI di perusahaan komersial, menyoroti peran penting 

efisiensi ekuitas dalam hasil investasi. 

 

1.2.3. Teori Dampak Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Investment  
Debt to Asset Ratio atau Rasio Utang terhadap Aset (DAR) mengukur tingkat 

pembiayaan aset melalui utang. DAR yang lebih tinggi menunjukkan peningkatan 

ketergantungan pada pendanaan eksternal. Utang yang dikelola dapat meningkatkan 

keuntungan dan ROI, tetapi penggunaan yang buruk dapat merusak kinerja keuangan. 

Penelitian menunjukkan dampak negatif DAR terhadap ROI di industri Indonesia tertentu 

ketika utang menutupi kerugian. Ini sejalan dengan teori struktur modal optimal, yang 

menekankan penyeimbangan utang dan modal untuk profitabilitas dan nilai jangka 

panjang. 
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1.2.4. Teori Dampak Inventory Turnover terhadap Return on Investment 
Inventory Turnover atau Perputaran Persediaan mengukur seberapa cepat 

perusahaan menjual dan mengganti inventarisnya. Ini dihitung dengan membagi Biaya 

Penjualan dengan persediaan rata-rata. Perputaran Persediaan yang lebih tinggi 

menunjukkan efisiensi manajemen inventaris yang lebih baik (Kasmir, 2018). Penelitian 

oleh Firdaus (2024) menunjukkan bahwa perputaran persediaan berdampak positif pada 

ROI, meningkatkan profitabilitas dan efektivitas investasi. Sebaliknya, sebuah studi oleh 

Khalik (2021) menunjukkan bahwa perputaran persediaan tidak secara signifikan 

berdampak ROI, karena peningkatan manajemen persediaan tidak selalu mengarah pada 

keuntungan yang lebih tinggi. 

 

1.2.5. Teori Dampak Sales Growth terhadap Return on Investment 

Sales Growth atau Pertumbuhan Penjualan mengukur persentase peningkatan 

penjualan bersih dari waktu ke waktu (Kashmir, 2018). Rasio ini menunjukkan seberapa 

baik bisnis dapat mempertahankan dan menumbuhkan pendapatannya. Kenaikan 

pertumbuhan penjualan menandakan permintaan pasar yang lebih tinggi, berpotensi 

meningkatkan keuntungan. Penelitian oleh Ikayanti dan Nurul (2022) menunjukkan 

bahwa SG berdampak positif pada ROI di manufaktur Indonesia, menyoroti bahwa 

peningkatan penjualan meningkatkan kinerja investasi. 

 

1.3. Kerangka Konseptual 
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1.4. Hipotesis Penelitian 

 

H1:  Current Ratio merupakan penentu yang signifikan kepada kinerja ROI pada 

Perusahaan Ritel di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2019-2024. 

H2:  Return on Equity penentu yang signifikan kepada kinerja ROI pada Perusahaan 

Ritel di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2019-2024. 

H3:  Debt to Asset Ratio penentu yang signifikan kepada kinerja ROI pada Perusahaan 

Ritel di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2019-2024. 

H4:  Inventory Turnover penentu yang signifikan kinerja ROI pada Perusahaan Ritel di 

Bursa Efek IndonesiaPeriode 2019-2024. 

H5:  Sales Growth penentu yang signifikan kinerja ROI pada Perusahaan Ritel di Bursa 

Efek IndonesiaPeriode 2019-2024. 

H6:  Current Ratio, Return on Equity, Debt to Asset Ratio, Inventory Turnover dan Sales 

Growth penentu yang signifikan kepada kinerja ROI pada Perusahaan Ritel di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2019-2024. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


